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1.1  Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi anak sejak dini sangat penting untuk membekali mereka
menghadapi kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. Pertumbuhan
anak seiring dengan bertambahnya usia akan mempengaruhi kemampuan yang
dimilikinya dalam cara berpikir serta bertingkah laku. Anak yang berada pada usia
awal sekolah dasar, yaitu pada kelas 1, 2 dan 3 akan mengalami perkembangan
yang luar biasa dalam kemampuan mereka memahami tentang segala hal yang ada
di lingkungannya. Anak pada usia sekolah dasar kelas 1, 2, dan 3 biasanya masih
memahami suatu konsep yang ada di hadapannya secara sederhana. Pada usia
tersebut mereka masih berpikir segala sesuatu di hadapannya sebagai sesuatu yang

utuh (holistic).

Berdasarkan hal tersebut, maka proses pembelajaran anak pada usia ini masih
memerlukan objek-objek nyata serta pengalaman yang dapat mereka alami
langsung. Oleh karena itu, dalam rangka menerapkan Standar Isi yang termuat
dalam Standar Nasional Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal sekolah
dasar yakni kelas 1, 2, dan 3 lebih sesuai jika dikelola dalam pembelajaran terpadu
melalui pendekatan pembelajaran Tematik. Pembelajaran dengan penggabungan

beberapa mata pelajaran menjadi satu kesatuan tersebut akan lebih membantu



guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran bagi siswa kelas 1, 2 ,
dan 3 sekolah dasar seiring proses pertumbuhan yang dialami oleh siswa itu
sendiri. Pada usia siswa kelas 1 masih berada dalam usia bermain dan masih sulit
untuk menerapkan pembelajaran yang serius kepada mereka. Guru berperan
penting dalam membimbing dan mendidik mereka sejak awal, sehingga guru
harus melakukan usaha yang cukup keras untuk memacu ketertarikan siswa
terhadap pelajaran serta memotivasinya untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran
di kelas. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan baca
tulis siswa dan banyaknya keluhan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran
diduga akibat kelemahan guru yang kurang menguasai kemampuan dasar.
Seorang guru yang baik diharapkan memiliki kemampuan dan kompetensi

mengajar yang baik pula.

Pemahaman siswa kelas 1 yang masih berpikir secara holistik atau secara utuh
tentang segala hal akan terbantu dengan wujud nyata benda yang dikenalkan
kepada mereka secara langsung. Namun jika menampilkan wujud benda tersebut
secara nyata tidaklah memungkinkan, guru dapat menggantikannya dengan
melalui media lain yang dapat mewakili benda tersebut, seperti dalam bentuk
gambar yang dapat dilihat langsung oleh siswa. Dengan gambar guru dapat
mempresentasikan benda nyata yang dibutuhkan dan dapat menimbulkan
ketertarikan serta motivasi siswa dalam belajar, contohnya seperti gambar rumah,

alat-alat rumah tangga, hewan dan tumbuhan, dan lain sebagainya.



Menurut pengamatan peneliti sebagai guru kelas 1 pada SD Negeri 2 Gunung
Terang tempat peneliti bekerja melihat bahwa pembelajaran Tematik yang
diterapkan di kelas 1 belum terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat dalam setiap
pelaksanaan pembelajaran yang menggabungkan beberapa bidang pelajaran
tersebut, siswa masih bingung. Bahkan mereka cenderung bertanya apa yang
harus dilakukan karena kurangnya konsentrasi serta ketertarikan mereka pada
media pembelajaran yang hanya berupa buku saja. Kurang berhasilnya penerapan
pembelajaran tematik kelas 1 di SD Negeri 2 Gunung Terang tersebut tentu saja
mempengaruhi hasil belajar yang diraih oleh siswa. Dari jumlah 30 orang siswa,
masih ada yang belum mencapai nilai KKM sebagaimana telah ditetapkan pada
pelajaran pokok yang ditematikkan. Hal ini dapat dilihat pada data hasil belajar
siswa kelas 1 SD Negeri 2 Gunung Terang pada tiga bulan awal semester | yang
terdapat pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Hasil Belajar Siswa Kelas 1 SD Negeri 2 Gunung Terang

No Mata Pelajaran KKM Tuntas Tidak Tuntas
1 | PKn 65 22 siswa (73%) 8 siswa (27%)
2 | Bahasa Indonesia 65 9 siswa (30%) | 21 siswa (70%)
3 | Matematika 65 9 siswa (30%) | 21 siswa (70%)
4 | IPA 65 12 siswa (40%) | 18 siswa (60%)
5 | IPS 65 21 siswa (70%) 9 siswa (30%)

Berdasarkan data hasil belajar tersebut, pada pelajaran IPA dengan nilai KKM 65
baru 40% dari jumlah seluruh siswa yang mencapainya. Pada pelajaran
Matematika dengan nilai KKM 65 baru 30%, dan pada pelajaran Bahasa
Indonesia dengan nilai KKM 65 juga baru 30% yang mencapainya. Oleh karena
itu, peneliti mengadakan suatu tindakan dalam upaya peningkatan hasil belajar

siswa pada pembelajaran Tematik terutama pada pelajaran IPA, Matematika dan



Bahasa Indonesia. Upaya yang akan dilakukan adalah dengan mencoba
mengembangkan media kartu bergambar yang diharapkan dapat menarik
perhatian siswa dan sesuai untuk pembelajaran di kelas 1 SD, sehingga akan
membantu siswa untuk memotivasi mereka dalam memahami pembelajaran

Tematik.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan yang telah dipaparkan dalam pendahuluan tersebut, maka identifikasi

masalah pada penelitian tindak kelas ini adalah:

1.2.1 Pembelajaran pada siswa kelas 1 masih menemui kesulitan karena
kegiatan pembelajaran diduga akibat kelemahan guru yang kurang
menguasai kemampuan dasar dalam mengembangkan metode dan media
yang tepat dalam mengajarkan pelajaran yang terangkum pada
pembelajaran Tematik.

1.2.2 Sebagian besar siswa kelas 1 pada SDN 2 Gunung Terang memperoleh
hasil belajar yang belum mencapai KKM pada pelajaran IPA, Matematika

dan Bahasa Indonesia.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut sebelumnya, maka dapat dirumuskan suatu masalah

penelitian tindakan kelas ini yaitu:



“Bagaimanakah media kartu bergambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran tematik pada kelas 1 SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012?”

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik
(bidang studi IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia) dengan menggunakan
media kartu bergambar pada siswa kelas | SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar

Lampung.

15 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.5.1 Bagi Guru
1. Guru dapat mengembangkan kreativitas dalam pengadaan media
pembelajaran yang sesuai bagi siswa.
2. Guru menjadi lebih terbantu dan aktif saat menyajikan pelajaran pada

siswa.



3. Guru mengetahui media yang tepat dalam meningkatkan kemampuan

dan hasil belajar siswa.

1.5.2 Bagi Siswa
1. Siswa dapat lebih termotivasi untuk lebih aktif dengan media
pembelajaran yang menarik.

2. Dapat membantu siswa dalam upaya memahami pelajaran.

1.5.3 Bagi Dunia Pendidikan
1. Sekolah dapat memperoleh dan menggunakan alat peraga tanpa harus
mengeluarkan biaya yang cukup besar, karena alat peraga media kartu
bergambar bisa dibuat tanpa biaya yang mahal.
2. Memberikan referensi  bagi teman sejawat untuk memperkaya

pengalaman dan pengetahuan dalam menyajikan pelajaran.

1.6 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah:

“Jika pembelajaran tematik dilaksanakan dengan menggunakan media kartu
bergambar maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
tematik (bidang studi IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia) pada siswa kelas |

SD Negeri 2 Gunung Terang Bandar Lampung tahun 2011/2012”



